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melindungi dan mencari nafkah untuk keluarganya, sedangkan perempuan
bertugas untuk urusan domestik, seperti memasak dan mengurus anak. Film
menjadi wadah pendukung bagi sutradara untuk menyampaikan pesan yang ingin
disampaikan.

Hal tersebut dilakukan oleh Mouly Surya untuk menyampaikan sebuah
pesan melalui film pendek Something Old, New, Borrowed and Blue (2019).
Surya menyampaikan nilai patriarki pada film yang digarapnya melalui dialog.
Hal ini dibuktikan dari dialog karakter 1bu yang membahas tentang tugas seorang
istri yaitu pandai berdandan, memasak dan melayani suami. Karakter Ibu juga
menjelaskan tentang bagaimana idealnya seorang laki-laki yaitu lebih
mendominasi daripada perempuan. Hal ini selaras dengan yang dicetuskan oleh
Ott dan Mack (2014) bahwa, laki-laki idealnya tidak pernah menunjukkan
emosinya, menghindari pekerjaan tertentu dan berperan sebagai sumber pencari

nafkah untuk keluarganya.

5. KESIMPULAN

Budaya patriarki tidaklah asing ditelinga Kita, istilah ini masih seringkali kita
temukan di tengah masyarakat. Seperti yang kita ketahui bahwa budaya patriarki
merupakan sebuah budaya yang merugikan dan mengeksploitasi kaum
perempuan. Peran gender begitu lekat dengan budaya patriarki, hal ini telah
diterapkan sejak masa Orde Baru. Kaum perempuan bertugas mengurus urusan
rumah tangga saja, seperti memasak, mengurus anak, melayani suami. Sedangkan
kaum laki-laki bertugas mencari nafkah dan melindungi keluarganya. Budaya
patriarki juga menerapkan bahwa kekuasaan mutlak berada di tangan laki-laki dan

perempuan hanya mengikuti saja.

Setelah melakukan penelitian ini, penulis menemukan bahwa budaya
patriarki masih seringkali ditemukan di Indonesia, salah satunya ialah budaya
Jawa. Pada budaya Jawa terdapat 3 kewajiban utama yang harus dilakukan oleh

perempuan setelah menikah, hal ini dikenal dengan istilah 3M. Kewajiban
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tersebut ialah Macak yang artinya seorang perempuan harus bisa merias diri.
Kedua ialah Masak, artinya seorang perempuan harus pandai di dapur yaitu
memasak untuk suami dan anak-anaknya. Terakhir ialah Manak, artinya seorang

perempuan harus bisa memberikan keturunan kepada suaminya.

Banyak sekali pekerjaan yang dituntutkan kepada perempuan dikarenakan
oleh budaya patriarki, sehingga hal ini menimbulkan adanya ketimpangan gender.
Melihat hal tersebut, lahirlah gerakan feminis yang membela hak perempuan dan
menuntut kesetaraan gender. Namun, gerakan feminis ini tidak hanya membela
hak perempuan saja, tetapi juga melawan gerakan seksis yang merugikan kaum
laki-laki. Kritik akan budaya patriarki bisa melalui apa saja, salah satu contohnya
ialah Mouly Surya yang merupakan sutrada dari film pendek Something Old,
New, Borrowed and Blue (2019). Film pendek ini merupakan bentuk kritik Surya

terhadap budaya patriarki yang masih diterapkan hingga saat ini.
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